BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe Connecting, Organizing, Reflecting, Extending(CORE) terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII SMP Negeri 6 Rambah maka
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: ada pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe Connecting, Organizing, Reflecting, Extending(CORE) terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII SMP Negeri 6 Rambah
dengan rata-rata kelas eksperimen sebesar 64,96 lebih besar dari rata-rata kelas
kontrol 56,26. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe

CORE memiliki rata-rata lebih tinggi dibanding dengan kemampuan komunikasi

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, peneliti ingin
mengajukan beberapa saran yang berhubungan dengan pelaksanaan model
pembelajaran kooperatif tipe CORE dalam pembelajaran matematika, yaitu:

1. Hendaknya siswa dilibatkan aktif dalam proses pembelajaran, dengan aktifnya
siswa sehingga siswa mampu membuka pikirannya untuk menguasai materi
pembelajaran sendiri tanpa melihat ataupun mencontek langkah-langkah guru
dalam menyelesaikan masalah matematika.

2. Model pembelajaran kooperatif tipe Connecting, Organizing, Reflecting,
Extendingdapat dijadikan salah satu alternatif pembelajaran pada mata
pelajaran matematika yang bisa diterapkan oleh guru pada jenjang pendidikan
sekolah menengah pertama.

3. Peneliti lain, dapat menerapkan Model pembelajaran kooperatif tipe
Connecting, Organizing, Reflecting, Extending dikombinasikan dengan

variabel-variabel lain dan untuk meningkatkan variable lain.
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guru

4) Guru memberikan latihan

5) Siswa mengerjakan latihan yang diberikan
oleh guru

6) Guru menetapkan waktu untuk mengerjakan
latihan tersebut.

7) Siswa dan guru bersama-sama membahas
soal latihan

8) Guru melakukan koreksi, tambahan atau
penguatan untuk meluruskan pemahaman

siswa
Penutup 1. Siswa bersama dengan guru melakukan 13 menit

refleksi terhadap pembelajaran mengenai
Pengertian, ciri-ciri, luas dan keliling jajar
genjang

2. Guru memberikan PR dari buku pegangan
siswa

3. Guru memberikan informasi  materi

embelajaran berikutnya

12 Guru menutup kegiatan pembelajaran

H. Penilaian
Bentuk instrumen : uraian

Contoh instrumen

a. Sebuah belah ketupat dengan panjang sisinya 2a. Jika diketahui

kelilingnya adalah 48 cm. Tentukan nilai a?

Gambar ABCD diatas adalah belah ketupat dengan pangjang AB= 10cm,

AE=8cm dan DE= 6 cm. Tentukan keliling dan luas belah ketupat

tersebut!
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